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ABSTRAK

Kondisi geografis Indonesia yang heterogen dengan kemiringan cukup tinggi menjadi potensi terjadinya bencana
tanah longsor. Meskipun tanah longsor terjadi juga karena faktor yang memicu seperti curah hujan dan tata guna
lahan. Daerah yang kerap terjadi tanah longsor yaitu Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Menganalisa
penyebab terjadinya tanah longsor di daerah tersebut menjadi penting dilakukan agar penanganan dan pengendalian
dilakukan sedini mungkin. Faktor pengontrol yang dianalisa yaitu kclcan, litologi, kerapatan vegetasi dan jenis
tanah sedangkan faktor pemicu yaitu curah hujan dan tata guna lahan. Tujle dari penelitian ini untuk mengetahui
seberapa besar faktor pengontrol dan pemicu tersebut terhadap terjadinya tanah longsor di Kecamatan luh
Kabupaten Kulon Progo. Penelitian melalui beberapa tahapan yaitu pengambilan data primer dilapangan dan data
sekunder yang didapatkan dari peta rupaalmi Indonesia, peta geologi dan pengolahan citra landsat. Analisa data
dilakukan secara kuantitatif menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor kelerengan menjadi penyebab terbesar terjadinya tanah longsor di Kecamatan Samigaluh yaitu 33,3%, curah
hujan 22,8%, litologi 17%, tata guna lahan 11,8%, kerapatan vegetasi 8,8% dan jenis tanah 5,8%. Dengan diketahuinya
penyebab tejadinya tanah longsor diharapkan masyarakat lebih berhati-hati dalam pemilihan lahan permukiman serta
pemerintah dapat membuat kebijakan tentang pola tata ruang.

Kata kunci: AHP, Kelerengan, Samigaluh, Tanah longsor

ABSTRACT

The heterogeneous geographical condition of Indonesia with a fairly high slope is a potential for landslide
disasters. Although !mv!.fa’e.c also occur due to triggering factors such as rainfall and land use. Areas that ofien
occur landslides are Samigaluh Districmuion Progo Regency. Analyzing the causes of landslides in the area is
important so that handling and control is carried out as early as possible. The analyzed cmrxmfﬁngﬂmrs were
slope, lithology, vegetation density and soil tvpe, while the trigger factors were rainfall and land use. The purpaa
of this study was to determine how much the controlling and rriggmmfacmrsfm‘ the occurrence of landslides in
Samigaluh District, Kulon Progo Regency. The research went through several stages, namely primary data collection
in the field and secondary data obtained from Indonesian mpogmkic maps, geological maps and landsat image
processing. Data analysis was carried out quantitatively using AHP (Analytical Hierarchy Process). The results
showed that the slope factor was the biggest cause of landslides in Samigaluh District, namely 33.3%, rainfall
22.8%, lithology 17%, land use 11.8%, vegetation density 8.8% and soil npe 5,8%. By knowing the causes of
landslides, it is hoped that people will be more careful in choosing residential land and the government can make
policies on spatial patterns.

Keywords: AHF, Slopes, Samigaluh, Landslide
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PENDAHULUAN

Tanah longsor masih menjadi bencana yang
rawan terjadi di Indonesia (Yulianto drr, 2021).
Kontur relief yang heterogen dengan kemiringan
cukup tinggi menyebabkan sering terjadinya
bencana sedimen, yang salah satunya adalah
tanah longsor (Kamawati drr, 2011). Secara
umum tanah longsor terjadi karena aanya fak-
tor pengontrol dan pemicu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi material seperti kondisi
geologi, kemiringan lereng, litologi sesar dan
kekar pada batuan menjadi faktor pengontrol
terjadinya longsor. Sedangkan faktor pemicu
merupakan fmar yang menyebabkan berger-
aknya tanah seperti curah hujan, gempabumi,
erosi kaki lereng dan aktivitas manusia (Nary-
anto, 2017).

Salah satu provinsi yang kerap terjadi longsor
adalah D.I Yogyakarta (BPS 2018) (Fitrianin-
grum dan Ruslanjari, 2018). Sepanjang tahun
2018 di D.I Yogyakarta ada 4 orang yang
meninggal, 3 orang luka-luka dan 7.552 yang
terdampak dan mengungsi akibat dari tanah
gsor (BPS DIY 2020). Bencana longsor
dialami oleh 26,71 persen desa/kelurahan di
D.I. Yogyakarta dan Kulon Progo termasuk
kabupaten yang rawan terhadap bencana tanah
longsor (Ruslanjari drr, 2020). Selama kurun
waktu 2016 sampai dengan 2018 terdapat 26
desa/kelurahan yang t@mpak longsor (BPS
DIY, 2019). Sedangkan dari |2 kecamatan yang
ada di Kabupaten Kulon progo paling banyak
terjadi longsor dalam tiga tahun terakhir tersebut
adalah Kecamatan Samigaluh sebanyak 'alesaf
kelurahan (BPS Kabupaten Kulon Progo, 2020).
Selain dipengaruhi curah hujan tinggi dan akibat
penambangan, alih fungsilahan juga merupakan
suatu bentuk intervensi manusia terhadap alam
yang turut memicu terjadinya proses geomor-
fologi yang menyebabkan bencana (Priyono drr,
2011). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
bahwa terdapat 47% alih fungsi lahan di Keca-
matan Samigaluh (Putra dan Apriani, 2018).

Banyak kerugian yang dirasaml masyarakat
akibat kejadian tanah longsor. Rusaknya lahan
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pertanian, kawasan permukiman, jalan, irigasi
dan sarana fisik lainnya menjadi dampak dari
tanah longsor (Priyono dan Privono, 2008).
Identifikasi penyebab terjadinya tanah longsor
menjadi penting untuk dilakukan sebagai anti-
sipasi dan menghindarkan dari bencana tersebut
(Fransiska drr, 2017).

Penelitian ini akan menganalisis faktor penye-
bab kejadian longsor di Kecamatan Samigaluh
yang meliputi aspek kelerengan, jenis tanah,
curah hujan, kerapatan vegetasi, litologi dan
tata guna lahan. Aspek tersebut merupakan per-
paduan antara aspek pengontrol dan juga aspek
pemicu tanah longsor yang ada di Kecamatan
Samigaluh (Gambar 1). Faktor pengontrol yaitu
kelerengan, jenis tanah, kerapatan vegetasi dan
litologi sedangkan faktor pemicu yaakan
diteliti lebih lanjut yaitu curah hujan dan tata
guna lahan. Tata guna lahan merupakan faktor
pemicu terjadinya bencana (Hani drr, 2021).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tata
guna lahan mempengaruhi kejadian longsor di
kecamatan Samigaluh (Apriani drr, 2021). Per-
paduan aspek tersebut mempengaruhi penyebab
kejadian tanah longsor yang kerap terjadi di
Kecamatan Samigaluh sehingga dapat dijadikan
Eferensi dalam pengambilan keputusan.

Pemetaan ancaman longsor lebih baik menggu-
nakan pendekatan statistik dalam menganalisis
hubungan historis antara faktor pengendali long-
sor dan distribusi tanah longsor (Guzzetti drr,
2004). Model pengambilan keputusan meng-
gunakan statistik dengan ma‘iplecri teria, Saaty
(2012) mengembangkan Analytic Hierarchy
Process (AHP). AHP merupakan pendekatan
statistik multikriteria yang membantu kerangka
berpikir manusia dimana faktor logika, pengala-
man, pengetahuan, emosi, dan rasa dioptimasi-
kan ke dalam suatu proses sistematis (Setiawan
drr, 2016). Hasil dari AHP dapat digunakan un-
tuk perencanaan (planning) dan penentuan pri-
oritas (Utami drr, 2021), sehingga faktor-faktor
tersebut akan dihitung presentase pengaruhnya
terhadap kejadian longsor menggunakan teknik
Analytic Hierarchy Process (AHP).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian terdiri atas berbagai tahap
meliputi studi pustaka, pengambilan data primer,
ekstraksi data, serta pengumpulan berbagai data
sekunder dari peneliti sebelumnya yvang kemu-
dian dilakukan analisa AHP untuk mengambil
suatu keputusan (diagram) (Gambar 2).

Pengambilan data primer dilakukan dalam kai-
tannya dengan pengamatan kejadian longsor
(titik longsor) di Kecamatan Samigaluh. Data
ini sangat membantu dalam interpretasi secara
kualitatif terkait pengaruh kejadian longsor be-
serta asosiasinya yang ditemukan di lapangan

yang nantinya dapat digunakan untuk membantu
analisa secara kuantitatif.

Ekstrak data dilakukan untuk menghasilkan
peta kelerengan, peta kerapatan vegetasi dan
peta tata guna lahan. Peta kelerengan dihasilkan
dari ekstraksi data DEMNAS dan kemudian
dilakukan analisa dengan software Arcgis 10.7.
Peta kerapatan vegetasi dihasilkan dari ekstraksi
data landsat 8 yang direkam pada tanggal 18 Juli
2021 dan dilakukan analisa dengan software
Arcgis 10.7. tata guna lahan dihasilkan dari
ekstraksi data RBI (Rupa Bumi Indonesia) skala
1:25.000 untuk wilayah Kecamatan Samigaluh.

‘ Studi Pustaka ‘

—

Data Primer

Ekstrak data

Data Sekunder

® Pengambilan
data longsor

® Kelerengan

® Kerapatan vegetasi

® Tata gunalahan

| AHP

‘ Keputusan ‘

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian.

’—

® Litologi
@ Curah hujan
® Jenis tanah
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Data sekunder digunakan untuk mengetahui
sebaran litologi, sebaran jenis tanah dan curah
hujan berasal dari hasil penelitian sebelumnya.
Peta litologi diambil dan dihasilkan dari digitasi
ulang Peta Geologi Lembar Yogyakarta (Ra-
hardjo drr, 1977). Data curah hujan dan jenis
tanah diambil dari pemda Kulon Progo tahun
2014. Data ini dapat membantu untuk menge-
tahui gambaran litologi penyusun, curah hujan,
dan jenis tanah yang berkembang dalam kaitan-
nya suatu faktor yang memiliki peran dalam
kejadian longsor secara umum.

Tahap selanjutnya amah pembobotan terhadap
beberapa parameter menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process). Metode ini
dirasa cocok dalam pemetaan rawan longsor,
dikarenakan metode ini mengkaji segala aspek
vang dapat menyebabkan rawan longsor secara
kuantitatif dan kualitatif serta komprehensif.
Dalam metode ini, setidaknya terdapat lima
tahapan yang dilakukan. Langkah pertama
vang dilakukan vaitu menetapkan masalah/tu-
juan yang ingin dicapai kemudian menentukan
struktur hirarki dengan menguraikan masalah.
Parameter-parameter terjadinya bencana di-
lakukan penyusunan hierarki sebelum dilaku-
kan analisa lebih lanjut. Berikut merupakan
struktur hierarki pembobotan pemetaan rawan
longsor (Gambar 3).

Langkah kedua yang dilakukan yaitu membuat
matriks perbandingan berpasangan dan normal-

isasi. Matriks perbandingan dibuat dengan mem-
perhatikan kriteria yang ada, vaitu mengurutkan
kriteria sesuai dengan prioritas yang dimiliki.
Pada metode AHP ini, Saaty (2000) mengemu-
kakan sembilan poin skala yang memiliki arti
tersendiri (Tabel 1).

Langkah ketiga adalah menghitung Nilai Eigen
Maksimum dan Consistency Index. Nilai Eigen
maksimum dapat dicari dengan menggunakan
cara:

Amaks = {(nilai total parameter | x bobot pa-
rameter 1) + (nilai total parameter 2 x bobot
parameter 2) +.... + (nilai total parameter n x
bobot parameter n)}.

Sedangkan Consistency Index dapat dicari den-
gan menggunakan cara:

é -n
Cl=
n-1
Keterangan :
CI = Consistency Index

Amaks = Nilai Eigen maksimum
n = Orde Matriks

Langkah keempat, menguji konsistensi apakah
data tersebut dapat digunakan atau tidak dengan
menghitung consistency ratio (Tabel 2). Suatu
perbandingan kriteria tidak dapat digunakan
apabila nilai CR lebih dari 0.1

TANAH LONGSOR
KEC. SAMINGGALUH

KELERENGAN
CURAH HUJAN
LITOLOGI

'/

TATA GUNA LAHAN
KERAPAATAN VEGETASI
JENIS TANAH

Gambar 3. Susunan Hierarki Permasalahan Lokasi Penelitian.
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Tabel 1. Skala Kepentingan Saaty (2000)

Skala [e:r::tii:;:n Kepekaan terhadap tanah longsor
s
1 Sama Kedua el sama pentingnya, dua el punyai pengaruh yang sama besar.
3 Sedikit lebih Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya, pengalaman dan penilaian
penting sedikit menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya.
5 Lehili pertin Elemen yang satu lebih penting darpada yang lainnya, pengalaman dan penilaian sangat kuat
penting menyokong satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya.
< Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya, satu elemen yang kuat disokong
7 BeNEMOONTE TR RRRRRIAR praktik.
9 Mutlak Pentin Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya, bukti yang mendukung elemen yang satu
= terhadap elemen lain memeliki tingkat penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan.
e Nilai-nilai antara dua nilai pertimbanganpertimbangan yang berdekatan, nilai ini diberikan bila
24,68 EimErerEah ada dua kompromi di antara 2 pilihan
Un Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibanding dengan aktivitas j, maka j mempunyai nilai
kebalikannya dibanding dengan i.
Tabel 2. Index Random (Saaty 2000)
N 1 2 3 4 5 o 7 B 9 10
IR 0 0 0,58 09 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 149
Cl Berdasarkan Tabel 3, tingkat rawan bencana
CR= IR tanah longsor di Kecamatan Samigaluh yang
disebablmkelerengan terjal hingga sangat terjal
Keterangan : dengan kemiringan lereng >75% mempunyai
CR = Consistency Ratio pengaruh terhadap tingkat kerawanan longsor
IR = Index Random 41,3%. Hal ini ditunjukkan dengan bobot yang

Langkah terakhir yaitu mengambil keputusan/
solusi masalah melalui hasil perhitungan.
Penentuan tingkat kerawanan dapat dilakukan
dengan melihat hasil akhir dari overlay peta
serta pengecekan kondisi lapangan, sehingga
hasil akhir akan semakin akurat dengan meng-
gabungkan subjektivitas dan objektivitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter yang menyebabkan tanah longsor di
Kecamatan Samigaluh dilakukan pembobotan
setiap kriterianya untuk melihat seberapa besar
kriteria tersebut mempengaruhi tanah longsor
di Kecamatan Samigaluh (Tabel 3). Kecamatan
Samigaluh terdiri dari tujuh desa/kelurahan yang
berbeda tingkat kerawanan longsor, meskipun
tipe topografi yang hampir sama (Gambar 4).

dihasilkan berdasarkan analisa AHP sebesar
0,413, Kelerengan sangat curam hingga terjal
dengan kemiringan lereng 46-75% mempunyai
pengaruh terhadap tingkat kerawanan longsor
sebesar 25,4%. Lereng curam hingga sangat
curam dengan kemiringan lereng 31-45% mem-
punyai pengaruh terhadap kerawanan longsor di
Kecamatan Samigaluh sebesar 15,4%. Lereng
agak curam, berbukit dengan kemiringan 16-
30% berpengaruh terhadap kerawanan longsor
sebesar 9 persen, lereng landai dengan kemir-
ingan 4-15% mempunyai pengaruh terhadap
kerawanan longsor sebesar 5,5% dan wilayah
datar dengan kemiringan 0-3% mempunyai
pengaruh terhadap kerawanan longsor sebesar
3.4%. Secara konsep kelerengan yang relatif
terjal umumnya memiliki potensi terjadinya
longsor yang relatif tinggi. Kelerengan terjal
hingga sangat terjal pada lokasi penelitian ter-
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Tabel 3. Bobot pada Masing-Masing Parameter Pengamatan

Faktor Bobot
Kelerengan =75 4675 % 31-45% 16 -30% 4-15% 0-3%
>75 1 2 3 3 7 9 0,413
46— 75 % 0,5 1 2 3 5 7 0,254
31-45% 0,333 0,5 1 2 3 5 0,154
16 -30% 0.2 0333 05 1 2 3 009
4-15% 0.143 0.2 0,333 0.5 1 2 0.055
0-3% 0,111 0,143 02 0,333 0.5 1 0,034
Konsistensi Rasio = 0,013
Curah hujan = 3000 2501 - 3000 2001 - 2500 1501 - 2000 <1500
= 3000 1 2 3 5 7 0,444
2501 - 3000 0.5 1 2 3 5 0,262
2001 — 2500 0,333 0,5 1 2 3 0,153
1501 — 2000 0.2 0333 035 1 2 0,089
<1500 0,143 0,2 0,333 0,5 1 0,053
Konsistensi Rasio = 0,009
Kerapatan vegetasi <15% 15-25% 25-50% 50-75% 75 -100 %
<15% 1 2 3 3 7 0,444
15-25% 0,5 1 2 3 5 0,262
25-50% 0,333 0,5 1 2 3 0,153
50-75% 0.2 0333 05 1 2 0,089
75 -100 % 0,143 02 0,333 0.5 1 0,053
Konsistensi Rasio = 0,009
Litologi OAF F. Jonggrangan Andesit
OAF 1 2 2 0.49
F. Jonggrangan 0.5 1 2 0,312
Andesit 0.3 0,5 1 0,198
Konsistensi Rasio = 0,053
Jenis Tanah Alluvial Latosol Regosol, Litosol Mediteran Andosol
Alluvial 1 2 3 3 7 0.444
Latosol 0,5 1 2 3 5 0,262
Regosol, Litosol 0,333 0,5 1 2 3 0,153
Mediteran 0.2 0333 05 1 2 0,089
Andosol 0,143 0,2 0,333 05 1 0,053
Konsistensaa sio = 0,009
Tata guna lahan Tegalan, Semak belukar Flutan, Pemukiman Tambak,

sawah perkebunan waduk
Tegalan, sawah 1 2 3 3 7 0.444
Semak belukar 0.5 1 2 3 5 0,262
Hutan, perkebunan 0,333 0,5 1 2 3 0,153
Pemukiman 0.2 0333 035 1 2 0.089
Tambak, waduk 0,143 0,2 0,333 0,5 1 0,053

Konsistensi Rasio = 0,009

dapat dibeberapa wilayah dan masing-masing
memiliki luas sebaran berbeda tiap desa/kelura-
han di Samigaluh. Desa yang paling luas dengan
kelerengan tersebut vaitu Desa Gerbosari den-
gan luas 25,68 Ha, disusul Desa Sidoharjo 25,68
Ha, Purwoharjo 16,81 Ha, Ngargosari 11,07
Ha, Pagerharjo 3,39 Ha, Banjarsari 1,20 Ha dan
Kebonharjo 1,14 Ha. Presentase luas wilayah
(29 1 besar yang memiliki nilai kelerengan terjal
akan berpengaruh terhadap peluang terjadinya
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bencana tanah longsor yang relatif besar karena
terdapat ruang lebih untuk memungkinkan ter-
jadinya tanah longsor.

Berdasarkan data curah hujan, di Kecamatan
Samigaluh dengan curang hujan sangat tinggi
(3500-4000 mm per tahun) mempengaruhi
kejadian longsor sebesar 44,4%. Curah hujan
tinggi (3000-3500 mm per tahun) mempenga-
ruhi kejadian longsor 26,2%. Curah hujan se-
dang (2500-3000 mm per tahun) mempengaruhi
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Gambar 4. (a) Peta kelerengan, (b) Curah Hujan (¢) Litologi, (d) Jenis Tanah, (e) Kerapatan Vegetasi, (f) Tata Guna Lahan.

kejadian longsor 15,3%. Curah hujan rendah
(2000-2500) mempengaruhi longsor 8,91%, se-
dangkan curah hujan sangat rendah (<2000 mm
per tahun) sebesar 5,26%. Secara konsep curah
hujan yang relatif tinggi akan berpengaruh dan
memicu terhadap terjadinya tanah longsor. Desa

dengan curah hujan sangat tinggi yaitu Desa
Sidoharjo dan Desa Purwoharjo. Curah hujan
tinggi yaitu Desa Ngargosari dan Gerbosari.
Curah hujan sedang berada di wilayah Kebon-
harjo, Pagerharjo dan Banjarsari. Di Kecamatan
Samigaluh tidak terdapat wilayah dengan curah
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hujan rendah dan sangat rendah. Curah hujan
menjadi salah satu faktor pertimbangan penting
terjadinya tanah longsor dan perlu diwaspadai
ketika musim hujan.

Berdasarkan parameter kerapatan vegetasi di
Kecamatan Samigaluh, kondisi vegetasi yang
sangat jarang (<15%) mempunyai pengaruh
terhadap kejadian longsor sebesar 44,4%. Ker-
apatan vegetasi vang jarang (15-25%) mempun-
vai pengaruh terhadap kejadian longsor sebesar
26.2%. Vegetasi yang sedang (25-50%) berpen-
garuh terhadap kejadian tanah longsor sebesar
15,3%, vegetasinya rapat (50-75%) berpengaruh
8.9% dan sangat rapat (50-75%) berpengaruh
5,3%. Berdasarkan deskripsi tersebut vegetasi
sangat jarang berpengaruh sangat besar terhadap
kejadian tanah longsor. Desa vang memiliki luas
vang paling besar di Kecamatan Samigaluh den-
gan vegetasi sangat jarang yaitu Desa Purwo-
harjo vaitu 434,37 ha dan Desa Pagerharjo yaitu
434,23 ha. Desa lainnya yaitu Desa Gerbosari
mempunyai lahan dengan vegetasi sangat jarang
sebesar 395,34 ha, Desa Ngargosari 335,69 ha,
Desa Kebonharjo 224.43 ha, Desa Banjarsari
205,96 ha dan paling sedikit dengan vegetasi
sangat jarang vaitu Desa Sidoharjo dengan luas
151,88 ha. Secara konsep kerapatan vegetasi
menunjukamuantitas vegetasi yang berada
dilapangan. Pada umumnya dalam kondisi tanah
jenuh dengan air akar pepohonan dengan jumlah
vang relatif banyak dapat menahan terjadinya
tanah longsor.

Kejadian tanah longsor dipengaruhi juga oleh
kondisi litologi. Di Kecamatan Samigaluh
berdasarkan hasil digitasi ulang Peta Geologi
Lembar Yogyakarta (Rahardjo drr, 1977) terbagi
menjadi tiga jenis litologi yaitu batuan beku
(andesit), karbonat (Formasi Jonggrangan) dan
piroklastik/vulkanik (OAF). Jenis litologi yang
menyusun suatu lokasi penelitian umumnya
memiliki karakter dan sifatbatuan yang berbeda.
Hal ini berimplikasi terhadap respon batuan
terkait potensi terjadinya longsor. Berdasarkan
hasil analisis jenis batuan piroklastik/vulkanik
mempunyai pengaruh terbesar terhadap kejadian
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tanah longsor dibandingkan dengan jenis batuan
lainnya dengan pengaruh sebesar 49%, sedan-
gkan batuan karbonat mempunyai pengaruh
terhadap tanah longsor 31,2% dan batun beku
19,8%. Secara konsep batuan yang memiliki
resistensi tinggi seperti batuan beku umumnya
akan relatif stabil terhadap potensi terjadinya
bencana tanah longsor dibandingkan dengan
batuan berfraksi seperti batuan piroklastik. Dae-
rah yang memiliki kondisi yang sebagian besar
lahannya berupa batuan piroklastik/vulkanik
yaitu Gerbosari dengan luas lahan 1105,81 ha.
Kemudian daerah selanjutnya yang memiliki li-
tologi piroklastik/vulkanik yaitu Desa Sidoharjo
dengan luas lahan 1015,01 ha. Desa Pagerharjo
mempunyai luas dengan kondisi batuan pirokla-
stik/vulkanik 1004,09 ha, Purwoharjo 950,62 ha,
Ngargosari 762,25 ha, dan paling sedikit Desa
Kebonharjo dengan luas 497,80 ha.

Parameter selanjutnya vang mempengaruhi
kerawanan tanah longsor yaitu jenis tanah.
Berdasarkan hasil analisis AHP jenis tanah alu-
vial mempunyai kecenderungan terbesar dalam
mempengaruhi kerawanan tanah longsor yaitu
sebesar 44,4%. Jenis tanah latosol mempenga-
ruhi tingkat kerawanan longsor sebesar 26,18%,
mediteranian 15,28%, andosol sebesar 8,91%
dan jenis regosol mempengaruhi kerawanan
tanah longsor scbesar 5,26%. Jenis tanah di
Kecamatan Samigaluh tidak bervariasi di semua
desa/kelurahan. Jenis tanah yang ada di Keca-
matan Samigaluh semua jenisnya adalahaosol‘
Tanah latosol umumnya mempunyai tekstur
tanahnya legung berdebu dan mudah sekali
meresepkan air yang akhimya pada tanah yang
berlereng curam akan rawan bencana longsor
(Soewandita, 2018). Penyusun jenis tanah yang
sama di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh jenis tanah pada hal ini memiliki
kepekaan terhadap longsor yang relatif sama di
setiap wilayah.

Berdasarkan parameter tata guna lahan, tingkat
pengaruhnya terhadap kerawanan tanah long-

sor dari masing-masing jenis vaitu tegalan dan
sawah mempunyai pengaruh yang paling besar
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Gambar 5. Peta Tingkat Rawan Longsor dan Sebaran Titik Longsor Kecamatan Samigaluh.

Tabel 4. Matriks Perbandingan Pasangan dan Bobot pada Parameter Tanah Longsor

Matrik Kelerengan  Curah hujan  Litologi  Tata Guna Lahan Kerapatan vegetasi  Jenis tanah bobot
Kelerengan 1 2 2 3 3 5 0,333
Curah hujan 0.5 1 2 2 3 3 0228
Litologi 0.5 0.3 1 2 2 3 0,17
Tata Guna Lahan 0,333 0.3 0.5 1 2 2 0118
Kerapatan vegetasi 0,333 0,333 0.5 0.5 1 2 0,088
Jenis tanah 0.2 0,333 0,333 0.5 0.5 1 0,058

Konsistensi Rasio = 0,078

vaitu44,36%. Jenis lahan berupa semak belukar
mempengaruhi kerawanan terhadap tanah long-
sor sebesar 26,18%, kebun 15,28%, pemukiman
8,91% dan tambak 5.26%. Suatu penggunaan
lahan yang baik dan tepat akan mengurangi
potensi longsor terutama pada topografi yang
tidak stabil. Desa yang memiliki lahan yang
pengaruhnya besar terhadap terjadinya longsor
vaitu Purwoharjo dengan luas tegalan 335,73 ha
dan Sawah 165,22 ha. Desa selanjutnya yaitu
Desa Sidoharjo dengan luas tegalan 326 ha dan
sawah 82, 61 ha. Gesa Gerbosari memiliki luas
Tegalan 302,51 ha dan sawah 86,72 ha. Desa
Ngargosari memiliki luas Tegalan 118,48 Ha dan
Sawah 25,23 ha. Desa Pagerharjo memiliki luas

tegalan sebesar 98,64 ha dan sawah 72,98 ha.
Desa Banjarsari memiliki luas Tegalan sebesar
08,61 ha dan sawah 199,58 ha. Sedangkan pal-
ing sedikit yaitu Desa Kebonharjo yang mem-
punyai luas Tegalan 29,82 ha dan luas sawah
sebsar 83,94 ha.

Luas Kecamatan Samigaluh yaitu 6765,053 ha.
Dari luas tersebut, daerah rawan longsor tinggi
sebesar 3356 ha atau 49,61%, luas daerah rawan
longsor sedang sebesar 3319,46 ha atau 49,07%
dan luas daerah yang memiliki tingkat longsor
rendah sebesar 89,59 ha atau 1,32% dari total
keseluruhan. Desa di Kecamatan Samigaluh
memiliki tingkat longsor dalam kategori tinggi
dengan luas terbesar terdapat di Desa Sidoharjo
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seluas 959,84 ha. Desa yang memiliki longsor
dalam kategori tinggi selanjutnya adalah Desa
Gerbosari dengan luas 575,72 ha, Purwoharjo
497.43 ha, Banjarsari 382,74 ha, Kebonharjo
354,59 ha, Pagerharjo 314,59 ha, dan Ngargo-
sari 253,59 ha. Kategori tingkat rawan longsor
sedang ada di wilayah Pagerharjo 649.81 ha,
Banjarsari seluas 644.9 ha, Purwoharjo 505,51
ha, Ngargosari 467,36 ha, Kebonharjo 391,82
ha, dan Sidoharjo 152,19 ha. Kategori longsor
rendah hanya ada di wilayah Pagerharjo seluas
58.58 ha dan Purwoharjo 30,87 ha.

Kejadian tanah longsor tidak terlepas dari
faktor pengontrol yaitu kelerengan, jenis
tanah, kerapatan vegetasi dan litologi serta

faktor pemicu yaitu curah hujan, tata guna la-
han. Dalam memberikan suatu penilaian untuk

mengambil suatu keputusan terkait presentasi
pengaruh tanah longsor di Kecamatan Sami-
galuh didasarkan atas kejadian longsor beserta
asosiasinya yang dijumpai di lapangan. Secara
umum dari pengamatan kejadian longsor yang
diambil sebanyak 77 titik longsor yang tersebar
di Kecamatan Samigaluh umumnya berkaitan
dan berasosiasi dengan kelerengan yang terjal
(dominan), terjadi saat hujan tinggi, pengaruh
litologi yang tidak resisten, tata guna lahan yang
tidak tepat, kerapatan vegetasi yang minim dan
diikuti pengaruh jenis tanah. Kejadian tanah
longsor di Kecamatan Samigaluh berdasarkan
Tabel 4, kelerengan menjadi faktor penyebab
paling besar yaitu 33,3% dan faktor pemicu
yaitu curah hujan menjadi faktor penyebab
kedua sebesar 22,8%. Faktor penyebab selan-
Jjutnya yaitu litologi yaitu 17%, tata guna lahan
11,8%, kerapatan vegetasi 8,8% dan Jenis tanah

Gambar 6. Kejadian longsor secara umum berasosiasi dengan lereng terjal.
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5,8%. Kelerengan memiliki pengaruh presentase
tertinggi karena secara umum kejadian tanah
longsor di Kecamatan Samigaluh berasosiasi
dengan kelerengan yang terjal (Gambar 6).

KESIMPULAN

Kecamatan Samigaluh npunyai tingkat
kerawanan longsor vang tinggi dibandingkan
dengan kecamatan lain di Kabupaten Kulon
Progo. Kejadian tanah longsor di Kecamatan
Samigaluh secara umum berasosiasi dengan
kelerengan terjal, terjadi saat hujan tinggi,
litologi yang tidak resisten, tata guna lahan
vang tidak tepat, kerapatan vegetasi yang minim
dan pengaruh jenis tanah. Tanah longsor di
Kecamatan Samigaluh disebabkan oleh faktor
kelerengan sebesar 33,3%, curah hujan 22,8%,
litologi 17%, tata guna lahan 11,8%, kerapatan
vegetasi 8,8% dam jenis tanah 5,8%. Diperlukan
kajian lebih lanjut dengan memperhatikan desa
di Kecamatan Samigaluh yang paling rawan
terjadi bencana tanah longsor serta menganalisa
kembali faktor penyebab terjadinya bencana
tersebut.
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